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<b>ABSTRAK</b><br>

Jakarta memiliki kawasan K otatua seluas + 846 ha berada di wilayah Kota Jakarta Barat dan Utara.

K eberadaan K otatua merupakan bukti autentik perjalanan sejarah sebuah kota, dan dapat didayagunakan
untuk meningkatkan kesgjahteraan masyarakatnya. Pada era Gubernur Ali Sadikin (1966-1977) Pemerintah
DKI Jakarta mengel uarkan kebijakan menjaga kelestarian kawasan K otatua sebagal peninggalan sgjarah
yang harus dilindungi dan direvitalisas agar dapat menjadi identitas Jakarta sebagal ?kotajoang? dan
memiliki dayatarik sebagai daerah tujuan wisata. Kebijakan tersebut dilanjutkan oleh keenam gubernur
berikutnya, namun, kinerjarevitalisas Kotatua sampal saat ini belum menunjukkan hasil sebagaimana
diharapkan.

Hambatan pada implementas revitalisasi menjadi titik awal analisis terhadap kebijakan tersebut, dengan
menempatkan tesis kolaborasi multi organisasi sebagai kendala utama rendahnya kinerjarevitalisasi.
Melaui kerangkatesis tersebut penelitian ini mengeskplorasi masalah-masalah melaui tiga aspek (Trikarya
Senge) yaitu: conceptual work, relational work, dan action-driven work yang mempengaruhi kebijakan
revitalisasi Kotatua; dan membangun model intervensi sistemik untuk meningkatkan efektivitas organisasi
yang terlibat dalam revitalisasi Kotatua.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan SSM (Soft Systems Methodology). Dua metode ini
dianggap dapat memenuhi tujuan penelitian, karena memiliki kelebihan dalam menghasilkan kedalaman
dalam eksplorasi masalah yang terkait dengan kinerjarevitalisasi Kotatua, dan melakukan perbaikan
sistemik terhadap masalah-masalah yang ditemukan. Penelitian menyimpulkan: 1) Masalah-masalah yang
ditemukan dalam proses implementas kebijakan revitalisasi K otatua merupakan masalah yang tidak terpisah
dari proses perumusan kebijakan dan evaluas kebijakan. K eterkaitan tersebut ditandai oleh aspek
konseptual (conceptual work) yang menjelaskan konteks perumusan kebijakan, aspek relasional (relational
work) yang mencerminkan konteks keterkaitan, dan aspek kesatuan tindakan (action-driven work) serta
temuan baru berupa aspek pelembagaan (institutional work) keempatnya disebut dengan ?Catur karya?
tencermin dalam konteks implementasi kebijakan; 2) Model intervens catur karya untuk kolaborasi multi
organisas dalam implementas kebijakan revitalisasi K otatua menempatkan unsur-unsur berikut ini sebagai
kunci suksesnya, yaitu: a) pengembangan komunitas K otatua; b) penyusunan grand strategy; c)
pembangunan sistem dan ruang relasional; d) pembangunan budaya interaks reflektif; €) pengembangan
sistem informasi inter multi organisasi; f) membangun strategi inovasi; g) restrukturisasi mata rantai bisnis
revitalisasi; h) penetapan dan pengembangan leading sector; dan i) formalisasi sistem kolaborasi multi
organisasi.
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Sebagai saran praktis, peneliti menganjurkan perlunya dibentuk satu Leading Sector dengan memberikan
peranan serta kewenangan yang lebih besar kepada UPT .K otatua, agar mampu mengkoordinasikan seluruh
kegiatan yang dilaksanakan oleh institusi terkait secara kolaboratif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluas kebijakan revitalisasi. Kemudian, khusus untuk mengintegrasikan kegiatan revitalisas di wilayah
Jakarta barat dan Utara disarankan untuk membentuk sebuah ?Kawasan khusus? K otatua Jakarta.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Jakarta has Kota tua covering + 846 ha, located in the area of West and North Jakarta. The existency of
Kotatua has shown an authentic historical journey of acity and proven to be potential for increasing the
citizens? welfare. In the era of Governor Ali Sadikin (1966-1977) The Jakarta Capital City Administration
has issued a policy of preserving the Kotatua area as the historical heritage to be protected and revitalized
for the purpose of gaining the identity of Jakarta as ?kota joang? (the city of fight) and the appeal of tourism
destination. Then the policy was followed by the next sixth governor, but up to the present the performance
of Kotatua revitalization has not shown results as expected.

The problem of policy implementation, became a starting point of the analysisincluding its formulation and
evaluation, has placed the thesis of multi organization collaboration as the main obstacle poor performance
of Kotatua revitalization. Through the framework of thesis, this research explore the issues through three
aspects (Trikarya Senge) namely: conceptual work, relational work, and action-driven work, which
influence the revitalization policy of Kotatua; and developing a model of systemic interventions to increase
the effectiveness of the organizations involved in Kotatua revitalization.

This research uses the qualitative method and the SSM (Soft Systems M ethodology) two methods are
considered to meet the objectives of the study because of their ability in presenting the depth of the problem
exploration related to the performance of the revitalization of Kotatua, as well asto the systemic
improvement on the problem ever found. This research has concluded that: 1) The problems found during
the process of the implementation of Kotatua revitalization policy have been those ones which are
inseparable from the process of formulation and evaluation of the policy. Such correlation has been
identified through the conceptual aspect defining the formulation of the policy, the relational aspect
reflecting the context of evaluation, and the action-driven work as well as new findingsin the form of
institutional aspects, the four aspect then called ?Catur Karya? which tend to reflect the context of the policy
implementation; 2) The intervention model of four-action work for the multi organization collaboration in
the implementation of Kotatua revitalization policy has placed the following factors as the key success: a)
the development of Kotatua community; b) the arrangement of grand strategy; c) the establishment of
relational space and system; d) the development of interaction reflective culture; €) the development of inter
multi organization information system; f) the establishment of innovation strategy; g) the restructuring of the
business chain revitalization; h) the establishment and the development of leading sector; and i) the
formulation of collaboration system of multi organization.

For practical purposes, the researcher suggests the importance of producing Master plan of Kotatua and
establishing a Leading Sector by providing role and greater authority to UPT Kotatua, to be able to



coordinate all activities undertaken by the relevant institutions collaboratively in the process of formulating,
implementing, and evaluating the policy of Kotatua revitalization. Further, specifically to integrate the
activities of revitalization in the area of West and North Jakarta are advised to form a Jakarta Kotatua
?Specia area?.</i>



